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MOTTO 

 

 

Artinya:  

Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami 

menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami 

mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan 

butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-

tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur. 

(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang 

tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi 

masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman (QS. 

Al’An’am:99). 
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ABSTRAK 

Alif, Muhammad Tajuddin. 2024. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kreativitas 

Belajar Siswa Kelas 2 melalui Ice Breaking pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Abdul 

Mukhlis, M.Pd. 

Kata kunci: Upaya Guru, Kreativitas Belajar, Ice breaking 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya kreativitas belajar siswa 

yang disebabkan oleh banyak faktor baik dari diri siswa itu sendiri maupun faktor 

dari diluar diri siswa. Faktor yang menjadikan kreativitas dalam belajar menurun 

adalah rasa keterpaksaan dalam belajar dan juga kehendak orang tua yang 

dipaksanakan kepada diri siswa dan faktor lainnya. Melalui Ice breaking guru 

berupaya untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar pada saat proses 

pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. Ice breaking berguna untuk 

meredakan rasa bosan, rasa malas siswa dalam belajar. Walaupun dalam 

pelaksanaan Ice breaking menimbulkan dampak positif dan negarif bagi 

keberhasilan pembelajaran.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan?, Bagaimana penerapan ice breaking dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan?, Apa 

keunggulan dan kekurangant penggunaan ice breaking pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan?. Tujuan 

penelitian ini Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan, Untuk 

mendeskripsikan penerapan ice breaking dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan dan Untuk menjelaskan 

keunggulan dan kekurangan penggunaan ice breaking pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Data dalam penulisannya menggunakan data primer dari SDN Krapyak 

Lor 02 Kota Pekalongan dan data sekunder seperti jurnal dan referensi buku dan 

lain sebagainya. Sedangkan teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, serta analisis yang dimulai dari reduksi data 

kemudian penyajian data dan yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil penelitian ini pada upaya guru telah menunjukkan usahanya dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa dengan melakukan kondusifitas kelas 

ketika pembelajaran berlangsung, melatih mental siswa, menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, dan bersikap terbuka kepada siswa apabila ada 

siswa yang ingin bertanya. Pada tahapan penerapan Ice Breaking dilaksanakan 

dengan tahapan perencaan (Persiapan), tahap Pelaksanaan dan tahap evaluasi 

sebagai tolak ukur dalam menganalisa keberhasilan proses pembelajaran. Dan 
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pada keunggulan penggunaan Ice Breaking meliputi meredakan kebosanan dan 

kejenuhan siswa dalam belajar, meningkatnya motivasi dalam belajar, dan 

terjalinnya hubungan yang lebih baik antara guru dan siswa. Sedangkan 

kekurangan penggunaan Ice Breaking dapat menjadikan berkurangnya waktu 

untuk belajar, kesiapan siswa dalam belajar berkurang dan ketidaktepatan guru 

dalam penerapan Ice Breaking akan menimbulkan pembelajaran jauh dari 

keberhasilan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang yang mampu 

menciptakan sesuatu hal baru baik berupa ide-ide, gagasan, karya, ataupun 

tindakan.
1
 Secara umum, kreativitas adalah kemampuan untuk berkreasi, 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu. Kreativitas juga dapat diartikan 

sebagai suatu pola pikir, ide-ide, maupun gagasan yang timbul dalam diri dan 

penciptaan sesuatu hal yang baru.
2
 Kreativitas ini dapat dipupuk dan 

dikembangkan melalui pendidikan dengan cara yang tepat. Kreativitas 

merupakan tuntutan pendidikan dan kehidupan yang sangat penting. Faktor 

orang tua, guru di sekolah, dan lingkungan merupakan faktor penting yang 

sangat mempengaruhi perkembangan kreativitas.
3
 Kreativitas merupakan 

salah satu aspek perkembangan dalam diri anak yang perlu diperhatikan sejak 

dini. Kreativitas jika tidak dikembangkan dengan baik dari usia dini dapat 

memberikan dampak buruk bagi kehidupannya di masa mendatang. 

Matinya kreativitas dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak 

faktor baik dari diri sendiri maupun dari lingkungan atau orang-orang 

                                                           
1
 Ahmad Syukri Nuriyatin, Yayah Nurhayati, Pengaruh Metode Ice breaking Terhadap 

Kreativitas Siswa Kelas IV SDN Kandangan 2 Kota Bandung (Bandung, 2019), hlm. 77–83. 
2
 F Darojatil Ulya, "Strategi Pengembangan Kreativitas Anak Di Tk Mardisunu 

Tanjungsari", Skripsi (TanjungSari, 2019), hlm.1–16. 

3
L E Y D E Adquisiciones and others, "Creativity for live" , Duke Law Journal, 1.1 (2019). 

Hlm. 2-5 
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disekitarnya.
4
 Orang tua yang terlalu memaksakan kehendaknya pada si anak 

juga dapat mematikan daya kreativitas yang ada dalam diri anak tersebut. 

Sebaliknya, orang tua yang mendukung bakat anaknya justru akan 

meningkatkan daya kreativitas anak sehingga bakat atau kreativitas yang 

dimilikinya dapat berkembang dengan baik. Lingkungan yang dimaksud 

disini bisa dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Lingkungan yang kondusif dan menyenangkan dapat memberikan stimulus 

pada anak untuk mengembangkan kreativitasnya. 

Ice breaking sering dilakukan pada awal semester atau saat pertemuan 

pertama antara guru dan siswa. Ice breaking juga bisa dilakukan ketika 

suasana kelas menjadi tegang atau canggung, seperti ketika siswa merasa Ice 

breaking adalah sebuah teknik atau kegiatan yang bertujuan untuk meredakan 

suasana tegang dan canggung pada awal pertemuan atau sesi belajar, serta 

untuk meningkatkan interaksi dan komunikasi antara peserta atau siswa. 

Kegiatan ice breaking dapat berupa permainan, cerita lucu, atau aktivitas 

lainnya yang dapat membuat siswa merasa santai dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran.
5
 Dalam dunia pendidikan, kegiatan tidak nyaman atau tidak 

terbiasa dengan materi yang diajarkan.
6
 

Dalam konteks pendidikan, ice breaking merupakan kegiatan awal atau 

pembuka yang dilakukan pada suatu pertemuan atau sesi belajar dengan 

                                                           
4
 Nathaniel E Helwig, Sungjin Hong, and Elizabeth T Hsiao-wecksler, "The People of 

creativity" (China). 2020, hlm. 1–57. 
5
 Maryani, Ice breaking: 'Cara Ceria Menambah Semangat Belajar Siswa’ (Jakarta, 2017), 

hlm. 53. 
6
 Fitriani, Ice breaking: Tekhnik Pembelajaran Aktif Yang Kreatif Dan Menyenangkan 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 100. 



3 
 

 
 

tujuan untuk memecahkan suasana kaku dan mencairkan suasana agar siswa 

dapat lebih mudah terlibat dalam pembelajaran. Ice breaking biasanya 

dilakukan dengan memberikan aktivitas yang menyenangkan atau menghibur 

untuk membantu siswa merasa lebih nyaman dan terlibat dalam 

pembelajaran.
7
 

Melalui wawancara yang dilakukan peneliti di SDN Krapyak Lor 02 

Kota Pekalongan, peneliti mendapat informasi bahwa sekolah tersebut 

memiliki suatu kelebihan yang ada di kelas 2 yaitu upaya guru dalam 

memberikan ice breaking yang bervariasi sehingga siswa menjadi fokus dan 

tertarik dalam menerima pelajaran terutama mata pelajaran bahasa Indonesia.
8
 

Sehingga banyak siswa yang paham saat dijelaskan oleh guru, bahkan ada 

siswa yang belum bisa membaca, bisa lebih fokus dan bisa mulai membaca 

walaupun secara bertahap. Menurut guru kelas 2 siswa yang belum bisa 

membaca selain dari faktor  orang tua yang tidak memperhatikan 

perkembangan anaknya, tetapi juga siswa tersebut sulit untuk fokus untuk 

memperhatikan arahan dari guru. 

Oleh karena itu, penting untuk mengenali peran kegiatan ice breaking 

dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. Dengan menggunakan metode 

ice breaking yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa, dapat 

membantu siswa lebih termotivasi dan lebih kreatif dalam belajar. Selain itu, 

kegiatan ice breaking juga dapat membantu siswa untuk lebih terbuka dan 

                                                           
7
 M. Anwar, 100 Tekhnik Dan Metode Aktif Belajar Kreatif (Malang: Cipta Pustaka Media, 

2019), hlm. 87. 
8
 Pratiwi Rizky Yulianti, ‘Hasil Wawancara Guru Kelas 2 SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan’ (Kota Pealongan, 2023). 
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berkomunikasi dengan baik antara satu sama lain, sehingga suasana kelas 

dapat menjadi lebih harmonis dan terjalinlah hubungan sosial yang baik 

diantara siswa. 

Berdasarkan mini riset yang dilakukan oleh peneliti, wali kelas 2 SDN 

Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

sering menggunakan ice breaking sebagai hiburan dan juga jeda sejenak 

untuk mengembalikan fokus serta meningkatkan kreativitas siswa terutama 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan ice breaking pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia di  kelas 2 SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan 

juga dilatar belakangi oleh perkembangan teknologi, kemajuan teknologi ini 

mengakibatkan dunia pendidikan dituntut untuk mampu membekali siswa 

dengan keterampilan abad 21, keterampilan tersebut meliputi berpikir kritis, 

kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Agar siswa dalam perkembangan 

tekhnologi ini bisa memanfaatkannya pada kehidupan dan terhindar dari 

dampak negatifnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan 

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa 

kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana penerapan ice breaking dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan? 
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3. Apa keunggulan dan kekurangant penggunaan ice breaking pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan diantaranya yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan ice breaking dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas 2 di SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan. 

3. Untuk menjelaskan keunggulan dan kekurangan penggunaan ice 

breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak 

Lor 02 Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk memperbanyak studi literatur kaidah keilmuan tentang upaya 

guru dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 2 melalui ice 

breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan. 
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b. Dapat dijadikan sebagai pedoman dasar tolak ukur serta landasan bagi 

penelitian-penelitian terkait upaya guru dalam meningkatkan 

kreativitas belajar siswa kelas 2 melalui ice breaking pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

c. Memberikan informasi kepada pendidik tentang upaya guru dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 2 melalui ice breaking 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan. 

d. Memperkaya dan mengembangkan pemahaman serta menjadi 

pedoman referensi bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 

terutama mengenai upaya guru dalam meningkatkan kreativitas 

belajar siswa kelas 2 melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa  

Meningkatnya kreativitas siswa, sehingga kemampuan (potensi) 

yang dimiliki siswa dapat dikembangkan. Siswa juga termotivasi dan 

membantu dalam pembelajaran sehingga terwujudnya keaktifan dan 

kesiapan untuk belajar dalam mencari wawasan serta tujuan dari 

pembelajaran juga dapat terealisasikan dengan hasil akhir yang baik. 

b. Bagi Guru 

Penelitain ini sebagai informasi dan pedoman referensi bagi 

pendidik tentang upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar 
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siswa kelas 2 melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

c. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengalaman dan juga pengetahuan secara langsung 

tentang upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa 

kelas 2 melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan atau 

biasa disebut field research, penelitian ini merupakan salah satu jenis 

penelitian kualitatif dimana peneliti secara langsung memperoleh 

informasi berupa data yang berasal dari lapangan berupa realisasi 

kehidupan sosial di masyarakat.
9
 Peneliti dalam melaksanakan penelitian 

ini melakukan dengan studi lapangan untuk mengumpulkan data yang 

konkrit tentang ice breaking dalam meningkatkan kreativitas belajar di 

kelas 2 SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. Objek penelitian ini 

adalah guru kelas dan siswa kelas 2 SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan. 

 

 

                                                           
9
 Ifit Novita Sari, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Unisma Pers, 2022), hlm 33. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan 

kreativitas belajar melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas 2 ini dilakukan di SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan. Adapun waktu penelitian ini adalah bulan Maret 2024. 

3. Sumber Data 

Sumber data ialah objek darimana data didapatkan. Dalam 

penelitian, sumber data dan cara perolehannya dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung dari objek atau sumber yang diteliti. Sumber data primer 

dapat berupa data wawancara dengan narasumber maupun berupa 

data pendukung. Adapun data primer pada penelitian ini adalah Guru 

Kelas 2 SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder didapat dari pihak mana saja yang dapat 

memberikan tambahan informasi dari sumber data primer. Adapun 

sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kegiatan 

wawancara dengan guru kelas 2 pada saat melakukan penelitian di 

SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Riset ini memakai beberapa teknik pengumpulan data seperti 

observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

berada dalam penjelasan di bawah ini. 

a. Observasi 

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara langsung di lapangan. Teknik pengambilan data ini bisa 

digunakan peneliti dengan melihat situasi dan kondisi yang diamati 

langsung di lapangan.
10

 Peneliti menggunakan teknik ini untuk 

mengetahui bagaimana gambaran, situasi dan kondisi terkait upaya 

guru dalam meningkatkan kreativitas belajar melalui ice breaking 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan. Dalam observasi yang dilakukan, peneliti 

mengamati tentang model pembelajaran yang terjadi di kelas 2. 

Karena model pembelajaran yang dilaksanakan dirasa masih 

memiliki kendala dalam pelaksanaannya. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam 

mengumpulkan sebuah data melalui kegiatan proses interaksi secara 

langsung antara narasumber dengan orang yang mewawancarai.
11

 

Wawancara juga bisa dikatakan sebagai teknik bertemu langsung 

atau bertatapan langsung dengan sumber informasi. Wawancara 

                                                           
10

 Hasyim Hasanah, ‘Teknik-Teknik Observasi’, 21–46. 
11

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 372. 
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yang dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur, yakni 

wawancara yang memiliki instrumen dalam menanyakan hal yang 

terkait. Wawancara terstruktur dipilih dalam melakukan 

pengumpulan data pada penelitian ini, karena dengan wawancara 

terstruktur informasi dapat digali lebih mendalam oleh peneliti 

secara langsung dengan sumber informasi yang berkaitan dengan 

upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas 2 

melalui ice breaking pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN 

Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan. Adapun informan yang dipilih 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas 2, 

dan siswa kelas 2. Kemudian hasil wawancara tersebut dicatat dan 

direkam. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mencatat dan mengambil data yang sudah ada dalam dokumen 

atau arsip.
12

 Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

memperoleh data pendukung terkait profil sekolah SDN Krapyak 

Lor 02 Kota Pekalongan baik tinjaun historisnya, letak geografis, 

visi dan misi, stuktur organisasi, keadaan pendidikan, karyawan 

dan siswa serta sarana prasarana SDN Krapyak Lor 02 Kota 

Pekalongan, beserta dokumentasi pendukung yang lain yang dapat 

menunjang penelitian ini. 

                                                           
12

 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, ‘Metodologi Penelitian Sosial’ (Surabaya: Media sahabat 

Cendikia, 2019), hlm. 172. 
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5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data merupakan proses 

kegiatan pencarian dan penyusunan data yang dilakukan secara sistematis 

sesuai dengan data yang didapat dilapangan melalui kegiatan observasi, 

wawancara secara mendalam, dan dokumentasi sehingga data yang 

disajikan mudah dipahami.
13

 Setelah pengumpulan data dari kegiatan 

observasi, wawancara dan dokumentasi, Selanjutnya data tersebut 

dilakukan sebuah analisis data. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga langkah dalam menganalisis data diantaranya: 

a. Reduksi Data 

Dalam melakukan penelitian, peneliti pasti mendapatkan 

banyak data, sehingga peneliti perlu melakukan pendataan secara 

rinci. Sehubungan dengan itu, peneliti perlu melakukan teknik 

reduksi data. Mereduksi data adalah kegiatan peneliti dalam 

meringkas, memilih komponen inti, pemilihan fokusan, mencari 

tema dan pola, dan menghilangkan bagian yang dirasa tidak penting 

untuk penelitian. Sehingga data yang diperoleh peneliti dapat 

menjadi jelas dan memudahkan peneliti untuk melanjutkan 

penelitian. Pada penelitian ini, data yang didapat didokumentasikan 

dengan cara direkam. Selanjutnya peneliti memilih fokusan pada 

rumusan masalah mengenai upaya guru dalam meningkatkan 

                                                           
13

 Helaluddin Hengki Wijaya,  Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik 

(Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 102. 
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kreativitas belajar melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia  di SDN Krapyak Lor 02 Kota Pekalongan.   

b. Penyajian Data (Display Data) 

Setelah melakukan reduksi data, peneliti melanjutkan langkah 

selanjutnya dalam menganalisis data dengan menyajikan (display) 

data. Display data merupakan kegiatan peneliti terhadap data yang 

didapat dengan menyajikan data dalam bentuk deskripsi. Penyajian 

data penelitian dapat berbentuk tabel, grafik, hubungan, kategori, 

mini deskripsi, flowchart, dan lain-lain. Teknik analisis ini bertujuan 

untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan deskripsi singkat mengenai 

upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar melalui ice 

breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  di SDN Krapyak 

Lor 02 Kota Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah akhir dalam menganalisis data adalah menarik 

kesimpulan atau conclusion dan verifikasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 

membuat kesimpulan awal yang akan diubah jika putaran 

pengumpulan data berikutnya tidak menghasilkan bukti konklusif.
14

 

 

 

                                                           
14

 Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, Dan Jenis (Jakarta: 

Kencana, 2018), hlm. 117. 
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F. Sistematika Penulisan 

Peneliti dalam memberikan gambaran dan mempermudah pemahaman 

serta penjelasan yang ada didalam skripsi, peneliti menulis sistematika 

penulisan skripsi. Sistematika tersebut sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi pendahuluan, latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dfan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI terdiri dari tiga sub bab, yakni meliputi 

dekripsi teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Adapun deskripsi 

teori menjelaskan beberapa teori seperti pengertian Ice breaking, macam-

macam ice breaking, pentingnya ice breaking dalam pembelajaran, manfaat 

ice breaking, kelebihan dan kekurangan ice breaking, pengertian mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka belajar, pengertian 

kreativitas, ciri-ciri kreativitas, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

kreativitas. 

BAB III DATA ATAU HASIL PENELITIAN, meliputi gambaran 

umum SDN Krapyak Lor 02 Pekalongan, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi ice breaking pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SDN 

Krapyak Lor 02 Pekalongan, Ice breaking pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 2 SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Ice 

breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan. 
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BAB IV ANALISIS DATA, meliputi analisis hasil penelitian terhadap 

objek penelitian yaitu analisis mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi ice breaking pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SDN 

Krapyak Lor 02 Pekalongan, Ice breaking pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam meningkatkan kreativitas siswa kelas 2 SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Ice 

breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2 di SDN Krapyak Lor 

02 Kota Pekalongan. 

BAB V PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 

  



 

 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam proses pembelajaran, guru telah berupaya sesuai dengan 

kemampuannya baik melalui penggunaan metode pembelajaran, melatih 

mental siswa dengan maju dan presentasi didepan kelas, dan berupaya 

menjaga kondusif serta kefokusan dalam belajar dan dengan cara- cara 

lainnya yang berguna meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar, itu 

semua terlihat dalam proses pembelajaran dimana siswa merasakan 

senang dan tidak tertekan akan materi pembelajaran yang dibawakan oleh 

guru. Selain itu siswa mulai berani bertanya kepada guru mengenai 

ketidakfahamannya dalam materi yang diajarkan. 

2. Dalam penerapan Ice breaking pada pembelajaran Bahasa Indonesia guru 

melakukan dengan 3 tahapan yakni Perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Perencanaan berguna untuk langkah awal dimana guru akan 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan pada proses pelaksanaan 

baik itu RPP, Media, dan Alat bantu lainnya. Pada tahap pelaksanaan 

akan dilaksanakan ketika siswa merasakan kejenuhan, kebosanan, dan 

kondusifitas pembelajaran terganggu. Dan tahapan yang ketiga yakni 

evaluasi yang berguna untuk mengetahui sejauh mana tingkat kefahaman 

siswa dalam pembelajaran. 
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3. Penerapan Ice breaking dapat berguna untuk membantu meredakan 

kejenuhan siswa dalam pembelajaran, selain itu dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam pembelajaran, dan menjadikan hubungan antar 

guru dan siswa menjadi lebih dekat, dengan seperti itu siswa akan 

merasakan rasa nyaman ketika diajar oleh guru tersebut dan menjadikan 

kemudahan kefahaman siswa dalam menerima materi yang diajarkan 

oleh guru. Selain itu penerapan Ice breaking memiliki sisi kelemahan 

yakni waktu untuk pembelajaran tersita karena membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk pelaksanaan Ice breaking. Kemudian kesiapan 

siswa dalam belajar terganggu karena pelaksanaan Ice breaking 

menyisakan ingatan untuk bermain dan bersenang- senang, dan 

kemampuan guru diperlukan dalam pelaksanaan Ice breaking ketika guru 

tidak bisa menempatkan Ice breaking pada waktu yang tepat maka akan 

mengganggu materi yang diajarkan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Penulis berikutnya 

Memperkaya dan mengembangkan pemahaman serta menjadi 

pedoman referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

terutama mengenai upaya guru dalam meningkatkan kreativitas belajar 

siswa kelas 2 melalui ice breaking pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Jenjang Nama Sekolah Tahun Lulus 

SD/MI MSI 11 NURUL ISLAM 2009-2014 

SMP/MTs MTsS Simbang Kulon 2014-2017 

SMA/MA MAN 2 Kota Pekalongan 2018-2020 

KULIAH UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan Masuk Tahun 2020 

 

Pekalongan, 19 Juni 2024 

Yang membuat, 

 

 

 

M. Tajuddin Alif 

NIM. 2320012 
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